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Abstrak: Permasalahan sampah khususnya di negara-negara berkembang termasuk Indonesia 

merupakan masalah yang sangat serius yang belum mampu diatasai dengan baik hingga saat ini. 

Beberapa negara di Asia dan Eropa telah sukses menangani sampah secara berkelanjutan sehingga 

dapat menjadi rujukan dalam penerapan sistem berkelanjutan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji 

strategi penanganan sampah berkelanjutan di negara-negara tersebut melalui  studi literatur dan review 

jurnal. Hasil studi menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah berkelanjutan di negara-negara 

maju melalui beberapa tahapan: (1) mengurangi produksi sampah dari sumbernya, (2) daur ulang dan 

reuse, (3) mengolah sampah menjadi sumber daya energi (waste to energy), (4) menghindari 

pembuangan sampah ke TPA atau seminimal mungkin. Sistem penanganan sampah berkelanjutan 

harus melibatkan seluruh masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta melalui strategi pendidikan 

sampah sejak dini, membangun budaya sadar sampah, pendidikan sampah di sekolah-sekolah, regulasi 

pemerintah yang ketat dan detail, pembentukan komunitas peduli sampah, dan gerakan zero sampah 

secara menyeluruh. Program Waste to Energy (WtE) berkembang secara signifikan sekitar 29% di Uni 

Eropa pada tahun 2018. Program WtE ini memungkinkan diterapkan di Indonesia sebagai solusi 

pengeloaan sampah dan sumber energi alternatif.  
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I. PENDAHULUAN 

Populasi Indonesia terus meningkat secara significan dan meningkatkan produksi sampah 

domestik yang belum dikelolah secara berkelanjutan. Pada 2012 Kementerian Kesehatan 

melaporkan bahwa hanya sekitar 24,5% dari sampah yang dikumpulkan diproses dengan 

benar, sedangkan sisanya dibakar atau dibuang ke saluran pembuangan, sungai, dan laut. 

Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah menyerukan agar semua 

tempat pembuangan akhir (TPA) terbuka harus diganti dengan tempat pembuangan akhir 

yang terkontrol atau tempat pembuangan akhir saniter. Pasal 21 paragraf 4 PP No. 81 tahun 

2012 tentang pengelolaan limbah rumah tangga menunjukkan bahwa pengelolaan limbah di 

Indonesia merupakan tanggung jawab pemerintah daerah termasuk pengelolaan TPA [1]. 

Pesatnya pertumbuhan populasi dan urbanisasi berpengaruh significant dalam meningkatkan 

volume sampah di perkotaan [2]. Jumlah sampah yang terus meningkat menciptakan 

tantangan bagi pemerintah kota dalam mengelola limbah [3-5]. Negara-negara berkembang 

setelah mencapai kemerdekaan dari kolonialisme, umumnya mengadopsi sistem pengelolaan 

sampah secara konvensional [6]. Sistem konvesional ini memandang penanganan sampah 

dan limbah merupakan urusan pemerintah [7,8]. Pengelolaan limbah secara konvensional 

umumnya tidak efektif dan tidak berkelanjutan. Sebagian besar metode konvensional di 

negara berkembang terhambat dengan kendala pendanaan [8-10]. Kondisi ini berdampak 

terhadap rendahnya proses pengumpulan sampah [11-12] dan menyebabkan pembuangan 

secara ilegal khususnya di daerah perkotaan [13]. Tempat pembuangan terbuka tidak hanya 

menimbulkan bau yang tidak sedap tetapi juga menimbulkan masalah lingkungan yang 

membahayakan kesehatan masyarakat karena menjadi tempat berkembangnya lalat, nyamuk, 

tikus yang merupakan vektor penyakit kronis lainnya. Negara-negara berkembang 

menghadapi kendala dalam pengelolaan limbah karena ketergantungan pada sistem 

pengumpulan, transportasi, dan pembuangan. Pada 2030, dunia diperkirakan akan 

menghasilkan 2,59 miliar ton sampah setiap tahun dan diperkirakan akan mencapai 3,40 

miliar ton pada tahun 2050, negara-negara berkembang diperkirakan akan meningkat 3 kali 

lipat sehingga pengelolaan sampah secara berkelanjutan disetiap negara harus dilakukan. 
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Menurut Huber-Humer dan Lechner [14], TPA yang berkelanjutan didefinisikan sebagai 

suatu sistem yang ditujukan untuk mencapai keseimbangan yang dapat diterima oleh 

lingkungan dalam satu generasi (30-40 tahun). Oleh karena itu, paper ini akan membahas 

sistem penanganan sampah berkelanjutan melalui studi literatur dan review jurnal.    

II. METODOLOGI 

Penelitian ini mengkaji sistem pengelolaan sampah pada beberapa negara yang telah sukses 

dalam pengelolanan sampah berkelanjutan dalam rangka memahami strategi pengelolaan 

sampah berkelanjutan sebagai acuan dalam pengelolaan sampah di negara-negara 

berkembang khususnya di Indonesia. Penelitian ini akan lebih fokus mengkaji pengelolaan 

sampah di negara Asia seperti Singapura, Jepang, Korea Selatan dan beberapa negara yang 

tergabung dalam Uni Eropa.  Penelitian ini dilakukan melalui studi literatur dan review 

jurnal khususnya yang dapat diakses secara online.   

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Strategi Penanggulangan Sampah Berkelanjutan 

Pendidikan sampah sejak dini 

Pendidikan tetang petingnya menjaga lingkungan dan pembuangan sampah berkelanjutan 

sejak dini akan berdampak signifikan terhadap perilaku ramah lingkungan di masa depan.  

Jepang yang menerapkan pendidikan lingkungan dan penanganan sampah sejak dini berhasil 

menjadikan perilaku bersih, tertib, dan disiplin sebagai kebiasaan hidup sehingga efeknya 

sangat nampak dalam kehidupan sehari-hari dalam menjaga kebersihan lingkungan dengan 

baik dan disiplin dengan aturan. Gambar 1 menunjukkan aktivitas Souji (membersihkan) 

murid SD di Jepang yang rutin dilaksanakan setiap hari setelah murid makan siang bersama. 

Kegiatan Souji atau Osouji sudah menjadi budaya bagi masyarakat Jepang sejak zaman 

Heian sehingga ada ungkapan Jepang “Osoji Wa Jibun Jishin Wo Migaku Koto” yang 

bermakna ''Membersihkan adalah memoles diri sendiri".  

 
Gambar 1. Aktivitas Souji (membersihkan) murid SD di Jepang.  

 

Pembangunan berkelanjutan sering dianggap sebagai konsep terintegrasi dengan tiga pilar: 

lingkungan, ekonomi, dan sosial [15-16]. Aplikasi pendidikan untuk keberlanjutan pada anak 

usia dini telah berkembang perlahan. Banyak hasil riset menekankan pentingnya pendidikan 

lingkungan dimulai pada masa kanak-kanak [17,18-22]. Pendidikan anak usia dini dapat 

memainkan peran penting dalam mewujudkan konsep berkelanjutan karena merupakan 

periode awal penanaman sikap, etika, dan nilai-nilai kebaikan [23-26]. Menurut Davis [27] 

nilai dan pengalaman yang baik yang ditanamkan pada generasi muda berpengaruh dalam 

memberikan nilai-nilai positip, kesejahteraan, pengembangan individu, dan sosial dimasa 

depan. Dalam hal pendidikan keberlanjutan anak usia dini, perhatian terhadap pengalaman 

belajar adalah pusat dan terletak di jantung pendidikan anak usia dini [26]. Belajar melalui 

permainan dan eksplorasi aktif lingkungan telah dianggap sebagai karakteristik pembelajaran 

awal [28]. Selain itu, kerja sama antara keluarga dan prasekolah menjadi elemen penting 

untuk mendapatkan manfaat jangka panjang [29]. MacDonald [30] menyatakan  bahwa 

pendidikan berkelanjutan anak usia dini harus dipromosikan melalui metode aktif, 

kolaboratif, berbasis proyek yang berakar pada diri, keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
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Menumbuhkan budaya sadar sampah 

Tumbuhnya kesadaran bahwa aktivitas manusia menjadi faktor penentu dalam menjaga 

kualitas lingkungan dan sumber daya alam. Rumah tangga adalah kontributor utama 

terhadap meningkatnya sampah yang dapat menyebabkan degradasi lingkungan [31-32], 

sehingga untuk investasi dalam sistem pengolahan sampah, proses daur ulang pada 

rumah tangga dengan sistem pemisahan surat kabar, kardus, botol kaca, kaleng 

aluminium, wadah plastik, dan bahan daur ulang lainnya sangat penting untuk 

perlindungan lingkungan [7]. Pada dasarnya, daur ulang sampah rumah tangga adalah cara 

yang hemat biaya; kapasitas lahan TPA yang efisien, operasional pembuangan sampah 

efisien; meningkatkan kualitas lingkungan; dan meningkatkan keberlanjutan sosial-ekonomi 

[34,35]. Oleh karena itu, mendorong perilaku daur ulang sangat penting dan harus 

diprioritaskan terutama di negara berkembang. Pertumbuhan populasi yang cepat, 

peningkatan konsumsi, urbanisasi, dan industrialisasi secara kolektif menyebabkan 

peningkatan  sampah rumah tangga secara signifikan [31,36]. Pemerintah dan organisasi 

swasta dapat memainkan peran penting dalam mengatasi masalah sosial dan lingkungan 

dengan mempromosikan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat [37].  

 

Pendidikan sampah di sekolah 

Studi dampak pendidikan lingkungan di sekolah di Polandia menunjukkan bahwa mayoritas 

dari siswa berusaha meningkatkan praktik pengelolan limbah berkelanjutan di rumah 

mereka. Mayoritas orang tua melaporkan bahwa program ini sangat berharga dan menjadi 

bahan diskusi yang menarik dalam keluarga untuk mewujudkan praktik pembuangan 

sampah. Para guru juga merekomendasikan bahwa program pendidikan sampah disekolah 

sebagai solusi ideal dalam penanagnan sampah nasional [38]. Sebanyak 32% siswa 

melaporkan bahwa mereka telah mengubah perilaku mereka sebagai akibat dari partisipasi 

mereka dalam pendidikan kebersihan lingkungan [39]. Pencegahan produksi sampah adalah 

faktor kunci dalam strategi pengelolaan sampah berkelanjutan. Jika jumlah limbah yang 

dihasilkan di tempat pertama dapat dikurangi dan meminimalkan bahan berbahaya dari 

sampah dengan mengurangi keberadaan zat berbahaya dalam produk, maka proses 

pembuangan sisa sampah akan lebih sederhana. Pengurangan produksi sampah berkaitan erat 

dengan peningkatan metode produksi dan mempengaruhi konsumen untuk memilih produk 

yang ramah lingkungan dan kemasan yang lebih sedikit. 

 

Gerakan zero sampah  

Zero sampah adalah tujuan dan rencana aksi. Tujuannya untuk memastikan pemulihan 

sumber daya dan melindungi sumber daya alam yang langka dengan mengakhiri 

pembuangan limbah ke tempat pembuangan akhir sampah. Rencana tersebut mencakup 

pengurangan sampah, pengomposan, daur ulang dan penggunaan kembali, perubahan 

kebiasaan konsumsi, dan desain ulang industri. Gerakan zero sampah merupakan revolusi 

dalam hubungan antara sampah dan manusia yang bertujuan untuk menjaga kesehatan dan 

meningkatkan kehidupan setiap orang. Gerakan zero waste dapat mewujudkan lingkungan 

yang bersih dan mengurangi konsumsi energi unrenewable dengan mewujudkan waste to 

energy [40]. 

 

Peran pemerintah 

Penanganan sampah yang efektif harus didukung dengan regulasi yang kuat dan menyeluruh. 

Karena jika tidak ada regulasi yang hebat pengelolaan sampah tidak akan berjalan dengan 

baik. Regulasi yang bersifat umum diatur oleh pemerintah pusat dan regulasi secara teknis 

diataur oleh pemerintah daerah. Pembagian jenis sampah dan jadwal pembuangan sampah 

harus diatur secara detail dan pelaksanaannya dikawal dengan baik.  Lokasi pembuangan 

sampah yang diatur waktu pembuangannya dan langsung diangkut oleh mobil sampah, 

warna plastik tempat sampah yang berbeda. Tata kelola yang baik dalam implementasi 

kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sampah di negara-negara maju di Asia dan Eropa 
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dapat mewujudkan pengelolan sampah yang efektif [41]. Pemerintah Jepang sukses 

menerapkan daur ulang sampah dengan regulasi yang ketat melalui sistem daur ulang 

individu untuk setiap produk; produsen dan distributor wajib menerapkan daur ulang, 

konsumen dibebankan biaya daur ulang termasuk biaya pembuangan sampah peralatan 

rumah tangga dan mobil bekas [42].  

 

Pembentukan komunitas peduli sampah 
Pengelolaan sampah berbasis komunitas yaitu melibatkan masyarakat berperan aktif dalam 

membersihkan lingkungan [43-45]. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip Kurt Lewin yang 

menyatakan bahwa orang cenderung mengubah perilaku mereka sendiri ketika mereka 

berpartisipasi dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, keterlibatan komunitas 

memberikan kesempatan kepada masyarakat mengontrol lingkungannya untuk berpartisipasi 

dalam mempertahankan dan meningkatkan nilai estetika [46]. Partisipasi masyarakat dalam 

bentuk menjaga kebersihan dari sampah, menyerahkan ke pengumpul, dan pengomposan 

sampah organik di halaman rumah [43,46,47]. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah telah mengubah pengelolaan sampah rumah tangga menjadi lebih ringan dan 

menjadi sumber daya melalui pemisahan pada sumbernya [44,48]. Ini pada dasarnya 

mempromosikan kolaborasi dalam pengelolaan sampah antara masyarakat, pemerintah, dan 

sektor swasta [13,49]. Keterlibatan komunitas telah menyebabkan peningkatan dalam 

pengelolaan sampah terutama di daerah perumahan [50-51].  

Pengelolaan sampah berkelanjutan berbasis masyarakat harus dilasanakan khususnya di 

negara-negara berkembang untuk mengatasi keterbatasan sistem pengelolaan sampah 

konvensional.  Ada bukti kuat yang menunjukkan bahwa kesadaran dan sikap individu atau 

kelompok terhadap timbulan dan pengelolaan sampah sangat penting dalam upaya 

menanggapi tantangan pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah berkelanjutan berbasis 

masyarakat telah dimulai dibeberapa kota berkembang [8,43,44,46] dan beberapa negara 

maju sukses dalam penanganan sampah berbasis komunitas seperti di Jepang; komunitas 

atau relawan seperti “chonaikai” sangat intensif melakukan kampanye kepedulian 

lingkungan, para relawan turun ke perumahan untuk memantau dan berdialog dengan 

masyarakat terkait pembuangan sampah.  

 

Tabel 1. Produksi Sampah Perkotaan di Asia [52]. 

No Negara 

Produksi Sampah per 

kg/org/hari 
Naik/Turun 

(%) 
Saat ini Prediksi 2025 

1 Jepang 1.71 1.7 -  0.5 

2 Korea Selatan 1.24 1.4 + 12.9 

3 Singapura 1.49 1.8 + 20.8 

4 Indonesia 0.52 0.85 + 63.5 

5 China 1.02 1.7 + 66.7 

6 Philipina 0.50 0.9 + 80.0 

7 India 0.34 0.7 + 105.9 
Sumber : World Bank Straits Times Graphics 

 

B. Strategi Pengelolaan Sampah Negara Maju 

Mengurangi produksi sampah   

Strategi ini sangat penting dalam pengelolaan sampah berkelanjutan dan sangat terkait 

dengan upaya perusahaan memimimalisir kemasan dan mempengaruhi konsumen untuk 

membeli produk-produk yang ramah lingkungan. Jika upaya ini berhasil maka dunia akan 

bisa mengurangi sampah secara signifikan dan mendorong penggunaan bahan-bahan ramah 

lingkungan dalam setiap produk yang dikonsumsi oleh masyarakat. Singapura merupakan 

salah satu negara yang sukses dalam menerapkan strategi ini; penurunan produksi sampah 

pada tahun 2019 sekitar 6% dibandingkan tahun 2018 [53]. 
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Daur ulang dan re-use 

Daur ulang atau menggunakan kembali merupakan strategi penanganan sampah 

berkelanjutan yang paling banyak dilakukan di negara-negara maju khususnya di Uni Eropa. 

Strategi ini merupakan langkah alternatif yang dapat menekan sampah secara signifikan. 

Negara-negara di Uni Eropa dan Amerika Serikat telah menetapkan jenis sampah yang dapat 

didaur ulang, seperti sampah kemasan, sampah kendaraan, peralatan listrik, sampah 

elektronik dan sampah tidak berbahaya lainnya. Daur ulang sampah kemasan dibeberapa 

negara Uni Eropa melebihi 50%.  

 

Tabel 2. Lima besar negara terbaik dalam pengelolaan sampah [54]. 

No Negara Daur Ulang (%) 

1 Jerman 56,1 

2 Austria 53,8 

3 Korea Selatan 53,7 

4 Wales 52,2 

5 Swiss 49,7 

Tabel 2 menunjukkan lima besar negara yang sukses dalam menerapkan sistem daur ulang 

sampah. Jerman berada pada rangking pertama sebanyak 56,1 % daur ulang. Undang-undang 

pengelolaan limbah Jerman mewajibkan perusaahaan untuk menekan produksi sampah 

seminimal mungkin sehingga perusahaan menggunakan sistem daur ulang. Masyarakat juga 

diwajibkan memilah sampah kedalam 6 jenis dengan warna tempat sampah yang berbeda-

beda. Negara Austria memiliki aturan yang ketat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan 

dengan daur ulang mengcapai 53,8%. Berdasarkan konstitusi: pemerintah pusat berbagi 

tanggung jawab dengan pemerintah daerah, serta Austria dikenal memiliki tradisi daur ulang 

dan pengelolaan sampah berkelanjutan sudah lamah sehingga  hampir semua sampah didaur 

ulang dan dibakar.  Korea Selatan memiliki peraturan yang ketat dalam pembuangan 

sampah; jadwal dan tempat pembuangan sampah diatur dengan ketat dan sampah harus 

dipilah-pilah kedalam tempat sampah yang berbeda-beda, jika terjadi kesalahan akan 

dikenakan denda dan hukuman. Pada gedung-gedung besar terdapat petugas khusus untuk 

mengawasi pembuangan sampah sehingga Korea Selatan sukses dalam mendaur ulang 

sampah hingga 53,7%. Wales menekankan pembuangan sampah tanpa mencemari 

lingkungan  sehingga fokus pada sistem daur ulang yang mencapai 52,2% dan menargetkan 

pada tahun 2025 mencapai 70%. Swiss merupakan negara yang sukses dalam pengelolan 

sampah tanpa TPA (Tempat Pembuangan Akhir) mengcapai 49,7 % daur ulang dan sisanya 

dibakar untuk menghasilkan energi. Pemerintah swiss menekankan kepada warganya untuk 

bertanggung jawab penuh terhadap sampahnya sehingga warga yang membuang sampah 

bukan pada tempatnya akan dikenakan penalti, besarnya denda sesuai dengan berat 

sampahnya.  

Waste to Energy 

Waste to Energy (WtE) adalah mengumbah sampah menjadi energi,  merupakan proses yang 

menghasilkan energi dalam bentuk listrik atau panas dari pengolahan limbah utama, atau 

pengolahan limbah menjadi sumber bahan bakar. Sebagian besar proses WtE menghasilkan 

listrik atau panas langsung melalui pembakaran atau menghasilkan komoditas bahan bakar 

yang mudah terbakar seperti metana, metanol, etanol, serta bahan bakar sintetis. 
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Gambar 2. Progres Pengelolaan Sampah di Uni Eropa [55]. 

 

Gambar 2 menunjukkan progres pengelolaan sampah di negara-negara Uni Eropa tahun 

2018. Proses daur ulang mencapai 48%, diolah menjadi energi 29%, dan dibuang 

kepembuangan akhir 23%.  Ini menunjukkan bahwa sekitar 77 % sampah tidak lagi di buang 

ke TPA melainkan dikelola secara berkelanjutan dan ramah lingkungan. Slovenia mendaur 

ulang sampah sekitar 75% namun masih terdapat lebih dari 10% yang dibuang ke TPA 

sedangkan Jerman mendekati 70% sisanya diolah menjadi sumber energi sehingga hampir 

tidak ada yang dibuang ke TPA dan menjadikan Jerman sebagai negara paling sukses dalam 

penanganan sampah secara berkelanjutan.  Waste to Energy berkembang secara signifikan 

dan hampir semua negara Uni Eropa telah mengembangkan sistem ini meskipun masih ada 

sekitar 40% negara yang mengandalkan pembuangan ke TPA. Finlandia paling sukses 

mengembangkan energi sampah yang melebihi 55% disusul Swedia sekiatar 53% dan 

Demmark sekiatar 51%.  

 

 
Gambar 3. Insenator yang dibangun di Tokyo 1958. 

 

Jepang merupakan negara Asia yang mengandalkan sistem pengelolaan sampah insenerator 

atau pembakaran sampah. Pada tahun 2014 terdapat sekitar 1.161 insenerator di seluruh 

Jepang dan saat ini sekitar 380 insenerator merupakan waste to energy plant [56]. Jepang 

membangun insinerator kelima tahun 1958 di Tokyo (lihat Gambar 3). Insenerator ini 

dilengkapi dengan enam tungku pembakaran besar dan dibangun berdasarkan konsep untuk 

mengeringkan sampah dan limbah lain yang mengandung banyak uap air serta dilengkapi 

sistem pengangkut abu insinerasi limbah menggunakan belt conveyor. Insenerator ini juga 

menyediakan layanan pasokan air panas untuk masyarakat lokal menggunakan sisa panas 

pembakaran [57].  
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Salah satu insinerator yang terkenal di Jepang adalah Maishima Incinerator di Kota Osaka. 

Insinerator ini menjadi salah satu objek wisata populer di Jepang dengan model dan warna 

bangunan yang unik tidak terkesan sebagai tempat membakar sampah (lihat gambar 4). 

Insinerator ini beroperasi sejak 2001 dan membakar sampah perkotaan sekitar 300.000 

ton per tahun dengan kapasitas energi listrik 32 MW. 

 

  
 

Gambar 4. Maishima Incinerator di Osaka Jepang [58]. 

 

Gambar 5 menunjukkan pembangkit waste-to-energy (Vantaan Energia) yang beroperasi 

sejak akhir 2014. Merupakan insinerator  sampah pertama di wilayah metropolitan Helsinki, 

Finlandia yang berkontribusi untuk mitigasi perubahan iklim. Vantaan Energia dirancang 

untuk membakar sampah perkotaan sekitar 340.000 ton per tahun dengan efisiensi 95%. 

Pabrik ini menghasilkan listrik dan panas, kapasitas listrik tahunan asekitar 600 GWh dan 

pemanasan distrik sekitar 920 GWh. Vantaan Energia mengsuplai kebutuhan listrik dan 

pemanas distrik sekitar 60% untuk Kota Vantaa dan 40% untuk Kota Helsinki. 

 

 

 
 

Gambar 5.  Incinerator Waste to Energy di Helsinki-Finlandia [59]. 

 

Landfill 

Sistem landfill merupakan alternatif terakhir dalam pengelolaan sampah. Jika sampah tidak 

berhasil didaur ulang atau digunakan kembali, maka sampah harus dibakar dengan aman dan 

pembuangan sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan solusi terakhir.  

Kedua metode ini memerlukan pengawasan yang ketat karena berpotensi merusak 

lingkungan. Uni Eropa membuat peraturan pengelolaan TPA (Landfill) yang sangat ketat dan 

menargetkan pada tahun 2035 landfill di negara-negara Uni Eropa maximal 10%. Data tahun 

2017 menunjukkan bebera negara telah sukses menerapkan kebijakan ini seperti Austria, 

Berlgia, Jerman, Denmark, Swedia, Swiss, Norwegia, Luxembur, dan yang paling sukses 
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adalah Finlandia yang sangat signifikan penurunannya; landfill tahun 2006 sekitar 57.85% 

dan tahun 2017 hanya 0.92% (lihat gambar 6). Pada umumnya negara-negara yang sukses 

menekan sistem landfill karena memaksimalkan daur ulang dan mengembangkan waste to 

energy. 

 

 
Gambar 6. Kondisi Sistem Landfill di Uni Eropa [60]. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pengelolaan sampah di negara-negara berkembang termasuk Indonesia masih menjadi 

persoalan serius sehingga perlu pelibatan semua pihak melalui strategi pendidikan sampah 

sejak dini, membangun budaya sadar sampah, pendidikan sampah di sekolah-sekolah, 

regulasi pemerintah yang ketat dan detail, pembentukan komunitas peduli sampah, dan 

gerakan zero sampah secara menyeluruh. Penanganan sampah berkelanjutan di negara-

negara maju melalui beberapa tahapan: (1) Mengurangi produksi sampah dari sumbernya, 

(2) Daur ulang dan reuse, (3) mengolah sampah menjadi sumber daya energi, (4) 

menghindari pembuangan sampah ke TPA atau seminimal mungkin. Sistem penanganan 

sampah melibatkan seluruh masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta untuk bertanggung 

jawab mewujudkan zero sampah dengan peraturan ketat dan denda bagi yang melanggar. 

Mengubah sampah menjadi sumber daya energi atau Waste to Energy (WtE) mulai 

berkembang pesat khususnya di Uni Eropa yang mencapai 29 %. WtE ini dapat 

dikembangkan di Indonesia untuk mengurangi pembuangan sampah ke TPA dan sebagai 

salah satu sumber energi alternatif.  
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